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ABSTRAK

Penelitan im benujoan untuk mengetahun daya antibaktenal perasan bawang
putth (diliwm sativam) dengan oksietrasikhn terhadap pertumbuhan Sulmonedla
puiforum. Selam e juga untuk mengeiatn konsentrasi perasan bawang putih (4 im
satrvim) yang dapat membenkan pengaruh sebanding dengan dosis optimum
oksitetrasikhin dalam menghambat pertumbuhan Salmonella pullorum secara i vitrno,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabh metode dilusi uniuk
menentukan Minomen filvditory Concentration (MIC) dan AMirimm Hactericidial
{ emcentration {MBC),

Penelitan im menggunakan up proporst. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perasan bawang putth dan pksitetrasiklin memiliki efekuviias vang sama dalam
menghambat pertumbuban Safmonefla pullorum. Perpsan bawang putth dengan
konsemras) 104y, S0, dan 25 persen tidak berbeda nvata dengan dosis oksietrasiklin
30 mg (p<0.05), sedangkan pada konsentrasi perasan bawang putih 125 dan 6,25
persen berbeda nvata denean dosis oksitetrasiklhn 30 mg (p=0,03} dalam menghambat
pertumbuhan Safmoncila pudiorm secar in vitro
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BAR I

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Pada saat sekarang banvak peternakan avam baik petelur maupun pedaging
Usaha peternakan ayam vang berskala kecil maupun besar sedang dipalakkan oleh
pemeniniah untuk memngkatkan gia masvarakal melalui protein hewam, Dalam
usaha peternakan avem, masalah vang dihadapi adalah berjanghinva penvakit-
penvakit pada ayam antara lain pullorum, Kerugian akibat kemanan anak avam vang
disebabkan olch penvaknt pullorum dapal mencapai 30 sampail 90 persen, sedangkan
pada ayam dewasa sekitar 5 sampai 25 persen. Penvakit pullorum dapat
menvebabkan gangeuan produksi telur diserar menurunnva  dava teas  telur
{Anommus, 1981,

Penvakit pullorum merupakan masalah vang besar dan berat bag petemak
avam, khususnva dalam pembibitan karena harus menangpung kerugan vang sangat
besar, Hal terscbut dapat disadan karena industn pembibitan avam merupakan
pemasok terbesar DOC. Jika produk vang dihasilkan oleh mdustn pembibitan ayam
tercemar oleh  kuman Safmoneffa pwiforum maka penvebaran penvakit imr akan
meluas (At 1998),

Menurut Wigati (1991), sebagian besar angpota masvarakat khususnyva peternak
masth menggunakan cara pengobatan dan obat-obat tradisional dalam menanggulang

penyakit ternak vang dihadap. Obat tradisional tersebut selain mudah didapat, aman
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dan tidak menimbulkan efek samping juga harganya murah. Bagian terbesar bahan-
bahan yang digunakan sebagal ramuan obat tradisional berasal dan tumbubhan. Salah
satu tanaman yang dimanfaatkan adalah bawang putih (Aliem savivem)

Menurut Santosa (1988), bawang putth mengandung komponen antara lain
allisin vang mempunvar dava bunuh terhadap bakten Gram negatif dan Gram positif,
diantaranva Evcherichia oo, Shigella  dwwentrige,  Salmonelfa  hphosa  dan
Stapiiococeus aureus,

Menmingat bahwa bawang putth berkhasiat sebagai antibakteri dan banyak
ditemui di daerah pedesaan, maka penulis sengaja mencoba menelin efektivitas
bawang putih bila dibandingkan dengan oksitetrasiklin terhadap pertumbuhan

Salmonella pullorum secara in viro dengan mengeunakan metode dilusi

1.2, Perumusan Masalah
Mengingat kemungkinan bawang puth dapat digunakan untuk mengobati
penvakit vang dischabkan olch kuman Safmonedls pufformm, dapat dikemukakan
permasalahan sebagar benkut :
|. Apakah perasan bawang putih (Aflium sarivem) dapat menunjukkan efektivitas
vang sebanding dengan dosmis optimum  oksitetrasiklin  dalam  menghambat
pertumbuhan Safmonella pulierum secara in viira?
2. Pada konsentrasi berapa perasan bawang putith dapat membenkan pengaruh vang
sebanding dengan dosis optimum oksitetrasiklin dalam menghambat perturnbuhan

Salmomella pullorum secara in viera?
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1.3, Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan vang telah diuraikan di atas, dapat ditentukan tujuan
peneliman yaiu
. Mendapatkan obat tradisional dan perasan bawang putih vang efeknya sama
dengan oksitetrasikhin dalam menghambat pertumbuhan Safeomedfa padforum,
2. Mengetahwi Konsentras) perasan bawang putih vang bersifat bakensidal sebanding
dengan  dosis  opumum  oksuetrasiklin - dalam  menghambat  pertumbuhan

Salfmionella F:rﬂur.um.

1.4. Manfaat Penclitian
Hasil penclitian ini diharapkan dapat memben informasi pada masyarakat
khususnya peternak hahwa. bawang putth dapat dipakai sebaga) pengganti antibiotika

untuk menanggulang penvakit vang disehabkan Salmomelfo palfornm

1.5, Landasan Teori

Bawang putih {Allium saiivam) telah digunakan dalam pengobatan beribu tahun
vang lalu. Tanaman tersebut digunakan untuk mengobati infeksi. panpguan
metabolisme dan gangguan saluran pernafasan seperti asma (Mayeux of ol , 1988)
Secara i vira perasan bawang putth mampu menghambat pertumbuhan bakien
Giram negatif dan Gram positif vang resisten terhadap antibiotika dan terbukt efekuf

dalam menghambat pertumbuhan beberapa bakten amtara lam @ Fscherichia coll,
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Shigella dysemiriae. Sigphyvlococeus aurens, dan Salmonella typhosa (Sharma er al,
| 1977),

Alhsin dikenal sebagai bahan akul dan bawang putih dan bereaksi dengan

. sistein menghasilkan senvawa vang bekena sebagal suatu agen antibaktenal. Cara
kerjanya dengan merusak gugus -SH yang dibentuk oleh ikatan disulfida dalam rantai
polipeptida dengan cara oksidasi, rantai-rantai pohpeptda membentuk proten yang
merupakan unsur penting bagl proliferas: kuman, schingga kuman  dihamba
pertumbubannva (Ati, 1998). Ekstrak bawang putth memiliki aktivitas amtimikroba

spektrum luas terhadap beberapa jenis bakien dan jamur ( Adetumbi dan Lau, 1983)

1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kegunazn bawang putih di atas, maka dapat disusun hipotesis

penehiban

1. Perasan bawang putth dengan desis optimum  oksitetrasiklin menunjukkan
efektivitas vang sama dalam menghambal periumbuhan Safmonella puflorum

2. Perasan bawang putth dengan konsentrasi tertentu dapat membenkan pengaruh
vang schanding dengan dosis optimum  oksitetrasiklin . dalam  menghambat

pertumbuhan Salmonelia puiforum,
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
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| BAB II F

TINJAUAN PUSTARA

L.1. Penvakit Pullorum
L.1L.1. Etiologi dan Morfologi

Penvebab penvakit pullorum ditemukan pertama kali pada tahun 1899, vaitu
sgjenis kuman vang disebut Sedmomedle puditrem (Holstad, 1984 ),

Salmonefla pufforum s¢hapar penyebab penyakil pullorum merupakan kuman
vang berbentuk batang pendek dengan ukuran 1 sampan 2.5 mukron dan lebar 03
sampat 0.5 mikron, bersifal Gram negatif, tdak bergerak (non motil), tdak
membentuk spora dan ndak berkapsul. Kuman Salmorella  puliorum tumbuh
optimum pada temperatur 370 dan pada media Solmoncile Shigella  Agur |
membentuk koloni vang termsah-pisah, jermih sema tembus pandang (Hagan dan

Brunner, 1981}

.12, Penvebaran Penyakit dan Cara Penularan

Penyakit pullorum adalah penvakit infeksius vang tersebar luas hampir
diseluruh duma  dan selale benalan akut pada anak-anak avam dan jupa menverang
ayam dewasa vang pada umumnya berjalan secara kronis, Penyakit pullorum juga
disebut “Bacillary White Diarhea™ dan di Indonesia dikenal sebagm penvakin tipus
ayam atau diare putih anak ayam atau berak kapur (Ressang, 1984) Salmonella

puiforum menverang ayam dan kalkun, juga menyerang burung pereja, iuk, angsa,
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burung puyuh dan burung kuau. Mamalia vang dapat teninfeksi Salmonella pullorum
| misalnya : kelinci, rubah, bahkan juga manusia (Anonimus, 1981).

Penularan Salmonella pullorum dapat terjadi secara oral bersama pakan dan
minuman, aerogen melalui udara vang tercemar, melalui alat penetas, bulu, debu,
kotoran hewan tertular dan alat potong paruh. Cara lain penularan kuman Salmeonefia
pufforum adalah kongenital melalui telur atau transovanal (Hofstad, 1984). Faktor-
faktor predisposisi misalnva © udara vang jelek. sisim sanmitasi vang ndak seras.,
penvediaan pakan yvang tidak baik, dan penvakit-penyakit vang ada pada waktu yang

sama akan mempermudah hewan terserang penyvakit {Anonimus, 1981

2.1.3. Sifat Biokimiawi

Salmonella pulforum tumbuh pada suhe opttmum 37 C dan bersifat acrob
atau fakultatif’ anaerob. Sifat kimiawi Salmonella pullorum membentuk hidrogen
sulfida (H;5), membentuk asam dan gas dan glukosa, memfermentasi manosa, tetapi
tidak memfermentasi lakiosa, Maltosa dapat difermentas: tefapn jarang, sedangkan
sukrosa umumnyva lidak difermentasi. Kuman tersebut tidak memiliki enzim urease
dan tidak menggunakan unsur karbon dan sumber sitrat (Hofstad, 1984, Kingscote,
198G )

Isolast Salmonella pufiorum membutubkan media selektif. Media seleknif
vang asa dipunakan uniuk menumbuhkan dan memperbanyak Safmonefia prdferum
adalah Sefmonefla Shigella Agar (S54), Mac Conkey Agar (MCA) dan Endo Ager,

Salmonelle pullorum pada media tersebut memunjukkan pertumbuhan dengan
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membentuk kolom vang halus, bulat, tembus cahaya dan tidak berwarna. Kolom vang
wumbuh berdesakan umumnya mempunyval diameter yang kecil (1 mm atau kurang),
tetapi pada kolomi vang tumbuh sendin kadang-kadang diameternya dapat mencapai 3
sampal 4 mm atau lebih Salmonella pullorum pada media Triple Sugar fron Agar
{TSIA) membenkan reaksi pada bagian media vang mining berwarna merah (basa),
dan pada bagian media vang tegak berwama kuming (asam ), tampak pembentukan
hidrogen sulfida (H:5) vang ditandar denpan wama hitam dan juga menunjukkan
pembentukan gas vang ditandal dengan pecahnva medium atau terangkatnya medium
pada dasar tabung. Pertumbuhan Sefmonefic pulforum pada media Suffid fndol
Mouluy (SIM) merupakan pans putth pada bekas tusukan (sifat non motil). Terdapat
bentukan hitam vang menunjukkan adanya hidrogen sulfida dan up indol hasilnya

negatif { Jackson dan Simmon, [981; Hofstad, 1984

2.1.4, Gejala Khinis

Masa inkubasi penyakit berkisar salu munggu Anak ayam vang lerserang
kelithatan mengantuk, bergerombol pada suatu tempat dan nafsu makan berkurang
Pada permulaan penvakii terlihat diare hijau vang lambat laun berubah menjadi diare
putih, hingga seringkali di sekitar kloaka tampak gumpalan tinja kenng dan putih

vang menverupal kapur {Ressang. 1984
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L. 1.5 Pengobatan dan Pengendalian

Usaha pengobatan terhadap infeksi Selmonella pulloram dengan beberapa
| macam anthbionka sepertn Oxwefrucychine, Streptomyeme alau  beberapa  jems
preparat sulfa (Hofstad, 1984), Usaha pencegahan terutama ditckankan pada sanitasi
dan tatalaksana vang meliput sanitasi kandang, pakan, mimum, halaman, fumigas:
peralatan, dan seleksi pemasukan ternak (Bahalwan, 1998).

Handiatno 11990} telah mencoba mengadakan evaluasi hasil vaksinasi
Serlmenwetls. pulforien terhadap anak avam. Titer antibodi vang dihasilkan akibat
vaksinasi masih rendah karena hanva mampu melindung avam sebesar 20 persen
saja. Hal tersebut semakin memperkual Kemvataan bahwa sampan saat i masih

belum ditemukan vaksin pullorum

2.1, Bawang Putih
2.2.1. Klasifikasi

Menurut Sugan dan Hutapea ( 1991 ). sistematika tanaman bawang putih adalah

sebagar benkut
Divisio Spermathophyvia
Sub divisio Angispermag
K.lass Monokotyvledoneae
Ordo Lillflorae/ Lilales
Famili Liliaceae
Crenus Alliam
Species o Afi v sedrvam
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2.2.2. Sejarah Bawang Putih

Pada tahun 2700 sampar 1900 Sebelum Masehi (SM), bawang putih telah
dibenikan pada budak belian vang membangun piramida di Mesir uniuk menjaga
keschatan dan kekuatan. Hippocrates pada tahun 460 SM dan Aristoteles pada tahun
384 SM mengemukakan bahwa bawang putth dapat menvembubkan berbagai
penvakit termasuk kanker rahim. Pada saat terjadi perang tahun 1914 sampai 1918
bawang putih digunakan untuk mengobao luka perang bam para prajurit Perancis
i Bahalwan, 1998)

D1 negara Cina, bawang puith dikenal dengan nama swan. Orang Cina senang
makan bawang putih bukan hanya dalam masakan, tetapi juga dalam bentuk vang
dicampur dengan teh, khususnva untuk obal penurun panas dan antibiotika {Sukimo,
19901 Sifat anubiotika tersebut scbelumnya juga sudah diaman di Indonesia. sampai
nenck movang kita dahulu menggunakan tumbuhan bavwang putih sebaga obat luka

dan obat sakit tengporokan karena infeksi bakien ( Soeseno, 1988).

2.1.3. Kandungan Ffat Bawang Putih

Menurut Sukimo ( 1990), dalam bawang putih terdapat sejemis minyak atsin,
dengan bau yang khas vang diberi nama allisin. Allisin merupakan gugusan kimeawi
terdin dan beberapa jems sulfida dan paling banvak adalah dialil sulfida. Alhl sulfida
mengandung unsur hara sulfur. Alhl sulfida dibentuk dalam umbi bawang putih

sebagal hasil dan aktivitas sejenis enzim, kandungan allil sulfida tergantung pada zat
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belerang vang dihssap oleh akamya. Allisin mempunyai strukiur kimia seperti dalam

gambar 1.

CH:=CH-CH;-5-5-CH; -CH=CH,
[ 1
)

Gambar 1. Struktur Kimia Allisin (Dialfvl disulfide — okside)
{(Sumber : Maveux ef al., 1988).

Menurut Sulistvant ( 1996 ) alligm dibentuk dan afinn, sulfur in-akufl vang ndak
stabil, udak berbau dan tidak mempunyai efek antibakterial vang terdapat dalam umbi
separ bawang puth. Apabila umbi bawang putth diperas atau dihancurkan, maka
alfiom diubah oleh hognzim wlfmase yaity seate enam katalisis yang mengoksidasi

alfiin menjadi asam affv slfonal,

2.3, Oksitetrasiklin
2.3.1. sejarah Oksitetrasiklin

Oksuetrasiklin salah satu dan beberapa anttnotika vang penting dan digunakan
secars luas dalam pengobatan hewan. Pada ahun 1948 antibiotika golongan
tetrasikhin vang ditemukan pertama kali adalah klonetrasiklin vang diisolas) dan
jamur Streptorrvoes aarcofaciors (Setabudi, 1987

Oksitetrasiklin ditemukan pada tahun 1950 dan Streprommces rimovay vang di

ketahu dan hasil penelitian orgamisas: komersial di Amenka (Brander er af.. 1982}
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2.3.1. 5ifat Fisik dan Kimiawi

Oksitetrasiklin merupakan basa yang sukar larut dalam air, tapi bentuk garam
natrium atau garam HCl-nyva mudah larut Pada keadaan kenng, bentuk basa dalam
garam HCI bersifat relauf stabil. Dalam larutan dengan pH < 2. potensinya berkurang
dan mudah rusak oleh alkah hidroksida dan jika terpapar sinar matahan atau pada
subu yang tinggi (90" C ) dengan kelembaban udara vang tingg maka wamanya akan
berubah memadi gelap. Oksitetrasiklin HCl bentuk kenng mempunyar sifat berupa
kristal kuning dengan rasa pahit yvang tidak berbau, larut dalam air dan pelarut
organik, stabil dalam larutan dengan pH 2 sampai 5 pada temperatur 257 C ( Setiabudi,
1987, Martindale, 1989),

Giolongan tetrasiklin termasuk oksitetrasikling memiliki sifat dan struktur kimia
vang hampir sama Nama resmi dan oksuetraskln HCl adalah Oksatetravklin
hielrokloridum sedang nama kimianya 4 - dimetlamino -1, 4, 40, 5, 5a, 6, 11, 12a -
oktahidro 3, §, 6, 10, 12a - heksahdroks: - 6 - metil -1, 11 - dioksonaftascna - 2 -
karboksamida hidroklorida Rumus kimia oksitetrasiklin HCI adalah Ca:Hyy N2OsHC
{Setiabudi, 1995)

Antibiotika golongan tetrasiklin mempunyar struktor dasar yang terdin dan F
cmemn beratom C dengan ikatan rangkap. Struktr kima okstetrasikhn adalah

sebagal berikut (gambar 2)
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# #

HO CH:H OH H NCH;k

Gambar 1. Struktor Kimia Oksitetrasiklin (Setiabuodi, 1995).

2.3.3. Sifat Antibakterial

Golongan tetrasikhn  bekema dengan menghambat sintesa protein  pada
mikroorgamsme. Penghambatan diantara protein ini dengan jalan mengikat din pada
ribosom 30s dan menghalangl masuknva kompleks IRNA asam amino pada lokasi
nbosom hingea menghambat penggabungan asam amino-gsam aming (Katzung,
1989) Oksitetrrasikhin pada dosis werap bersifat baktenostank tetap dalam dosis
vang lebih besar dapat bersifat baktenosid Sebagman besar denvat oksitetrasiklin
dhabsorbsi secarn cepal divsus oleh sermua mamalia Aktivitas oksitetrasiklin melawan
sequmlah bakien baik dan Gram posinf maupun Gram negatif diantaranva dan genus
Sreptococcns, Sapindococous, Masteurelle, Bruceffa, Convnebacterium, Erypeloirix,
{ ‘elform dan Salmonelfa (Brander ef al.. 1982). Kadar teriingm ditemukan dalam
mnjal. hati. limpa dan paru-paru. Obat ersebul dapat berfungsi ke dalam semus

janngan schaga antibaktenal [ Sehabudi, 1987),
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2.3.4. Cara Pemberian dan Dosis

Tetrasikhn, oksmetrasikhin dan param-garamnya lersedia untuk pemakaian
parenteral dan peroral. Klonetrasiklin tdak baik dibenkan secara mtramuskuler
karena dapat memimbulkan intasi, tetapr dapat diberikan secara oral dalam bentuk
kapsul, bubuk vang dilarutkan dalam air dan campuran dalam makanan (Wilson er
al.. 1977).

Pembenan dosis oksitetrasikhin secara oral untok hewan kecil adalah 20 sampai .

50 mg/kg berat badan sehar (Brander of wf., 1982}
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BAB I

MATERI DAN METODE

J.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penclinan dilaksanakan di Laboratonum Baktenologi dan Mikologi Fakultas
kedokteran Hewan Umiversitas Airlangga Surabava, pada tangezal 1 Desember 1994

sampai dengan |8 Januarn 2000

3.2, Materi Penclitian

Bahan yang digunakan dalam peneclitian adalah 1solat Salmonelfa pedforum
galur lokal vang berasal dan Laboratonium Baktenolop dan Mikolog Fakultas
kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Sedangkan bawang putith yvang
digunakan berasal dan lokast perkebunan bawang putih di Plaosan, Magetan Media
untuk periumbuhan  kuman menggunakan Salmonefla  Shigella Agar (55A),
sedangkan untuk up kepekaan mengpunakan Mulfer Hiton Agar (MHA). Sejumiah
mecha vang digunakan untuk u)i biokimia adalah TSIA dan SIM buatan oxoid selain
iu media urea, eitrat, dan gula-gula. Alat penelitian lain meliputi rak, tabung reaks,
cawan petn, osc, pembakar bunsen, inkubator, spatel, tabung erlenmever, gelas ukur,

pipet 10 ml, umbangan, kapas dan extreder
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3.3, Metode Penelitian
Penelinan dilakukan secars i vire menggunakan uji sensitivitas metode
dilusi dengan penentuan MIC (Minimum Infubiiory Concentration) dan MBC

{Mdinimum Boaclterwordad Uicentratiom),

3.3.1. Persiapan Penelitian
J.3.1.1. Pembuatan Perasan Bawang Putih
Bawang putih dibuang kulit luamya kemudian dengan menggunakan extreder

diambil hasil perasannya lalu hasilnya ditampung dalam gelas ukur.

3.3.1.2 Pemeriksaan Isolat Kuman Safmonella puliorum

Tujuan dan pemenksaan ini adalah untuk mengetahur apakah isolat Kuman
vang dipakai benar-benar kuman Salmonella pullorwm murm dan vdak tercemar
dengan kuman lain. Pemenksaan chlakukan dengan cara mengambil satu kolom
kuman vang berbeniuk bulat dan transparan dan media MCA, lalu dipupuk pada
media SSA dan dieramkan pada temperatur 37°C selama 24 jam, Kemudian

dilakukan up dentifikas: pada: kolom hasil pupukan

3.3.1.3. Uji Identifikasi
CGuna memastikan bahwa koloni wvang tumbuh pada media 55A adalah
Salmonelle pulflorum maka dilakukan pengujian secara biokimia pada media TSIA,

SIM. citrat, urea dan gula-gula vang dapat dilthat pada lampiran 6.
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3.3.1.4. Pembuatan Suspensi Salmonella pullorum

Pada hasil pupukan 5S5A dengan ose stenil diambil 4 kolom Salmonefla
puliorum umur 18 jam, dimasukkan kedalam tabung reaks: vang telah bensi 5 ml
PBS. Kemudian diinkubasi selama 2 jam pada subu 37°C, jumlah kuman yang
didapat setara dengan 0.5 sampai | pada standar Mac Farland dan telah memenuhi
standar untuk up kepekaan vaitu 1o sampai 10" per ml (Kingscote, 1989). Cara

mendapatkan up kepekaan seperti gambar 5 pada [ampiran.

3.3.1. Pelaksanaan Penelitian
MIC digunakan untuk mengctahw konsentrasi minimal dan suate larutan
antibakterial terhadap hambatan pertumbuban kuman tententu { Anonimus, 1997)
MBC digunakan untuk meneniukan apakah ada aknvitas bakiensidal dalam

pepenceran setelah pembenan obat (Jawetz et al., 1991}

3.3.2.1. Penentuan Nilai MIC dan MBC Pada Perasan Bawang Putih

Tes tersebul dilakukan dengan membuat pengenceran perasan bawang putih
dengan konsentrasi 100, 50, 25, 125, dan 6,25 persen scperti gambar 3 pada
lampiran. Tabung | sampar dengan ‘-.fll ditambahkan suspenst kuman sebanvak 0,2 ml,
dikocok dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Dilihat kekeruhannya pada
masing-masing tabung reaksi untuk menentukan nila MIC. Apabila terjadi kekeruhan
berarti hasilnva positif (+) dan bila ndak tenadi kekeruhan hasilmya negatif (-}

keemudian diambil laruman dan wbung T dengan ose lalu dimasukkan ke cawan petn |
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vang bens media MHA. Melakukan hal vang sama pada t@abung 11 111, 1V, V dan VI
Cawan-cawan petri tersebut diinkubasiken pada subu 37° C selama 24 jam kemudian
dilihat pertumbuhan kumannva untuk mengeiahui nilai MBC.  Apahila  ada
pertiumbuhan kuman beraru hasilnya positif (+) dan bila ndak ada penumbuban

kuman hasilnya neganf (- (Cappuccino dan Sherman, 1983)

3.3.2.2. Penentuan Nilai MIC dan MBC Pada Oksitetrasiklin

Tes tersebut dilakukan dengan membuat dosis oksitetrasikhin  secara
berungkat dan 20, 25, 30, 35, 40, 45, dan 50 mg, seperti gambar 4 pada lampiran.
Tabung 1 sampai dengan VI ditambahkan suspensi kuman sebanyak 0.2 ml, dikocok
dan diinkubasikan pada subhu 37°C selama 24 jam. Dilihat kekeruhannya pada
masing-masing iabung reakst untuk menentukan mlar MIC, Apabila terjadi kekeruhan
berartt hasilnya positif (+) dan bila tidak tegadi kekeruban hasilnyva negatif (-)
Kemudian diamal larutan dan tabung 1 dengan ose lalu dimasukkan ke cawan petn |
vang berist media MHA. Melakukan hal vang sama pada senap tabung reaks:
Cawan-cawan petri tersebut diinkubasikan pada subu 37°C selama 24 jam, kemudian
difihat  pertumbuban kumannya untuk mengetahw mlan MBC. Apabila ada
pertumbuhan kuman berari hasiinya posiuf (=) dan bila ndak ada pertumbuhan

kuman hasilnyva negatil (-) ( Cappuccine dan Sherman, 1983),
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3.4. Variabel vang Diamati
Varigbel yang diamati pada penclitan adalah melihat pertumbuhan koloni

kuman pada media MHA.

3.5, Uji Statistik

Uji statistik yang digunakan adalah uji proporsi. Pengambilan kepulusan
dengan membandingkan perbedaan antara proporsi sampel, kemudian dilakukan
pendekatan distnbusi normal baku dengan tamaf nyata o« = 005. Jika dan
penghitungan lersebul Lpuune = Liahe Maka Ha diterima, sebaliknya jika Lyong = Luha

maka H; diterima (Sudjana, 1989),
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BARB IV

HASIL PENELITIAN

Hasil vang diperoleh dan penchitian sccara v wirn  tentang perbandingan
antara perasan bawang putih (4llim sattvwr) denpan oksitetrasiklin terhadap
pertumbuhan Salmonella pullorum dengan menggunakan metode dilusi diperoleh
data Minimum fnhibiory Concenrration (MIC ) vang terdapat pada lampiran | dan 2
serta Minimum Bactericidal Concentrarion { MBC) pada lampiran 3 dan 4.

Hasil pengolahan data terdapat pada tabel 1, 2, 3 dan 4 sebagai benikut:

Tabel 1: Minimum Inhibitory Concentration (MIC) pada Perasan Bawang Putih
(Allfwm sativam).

Konsentrasi Perasan Bawang Putih
100% | 50% | 25% | 12.5% | 6325% | Kenirol

Pertumbuban =~ Tidak | Tidak 5
| | |
Kuman | ada ada . f & 10 : 10
Ulangan{n) | 10 10 10y 10 o | 10

Tabel 2: Minimum Infibitory Concentration (MIC) pada Oksitetrasiklin,
i - Diosis EE‘IE?;I-EHH
Shmg |46 mg | 40mg | 35mg | 30me | 25mg | 20 mg | koatrol
Pertumbuhan | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak & 0 [0
K urman ada ada ada ada ada
Ulangan (n) | 10 10 10 10 0w | 1 10

0|
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Tabel 3: Minimum Bactericidal Concentration (MBC) pada Perasan Bawang

Putih (Alfium sativam).
- Konsentras: Perasan Bawang Putih
L 100% | S0% | 25 | 125% | 6,25% | Kontrol
Pertumbuhan | Tidak = Tidak | 3 & 10 10
Kuman ada ada |
Ulangan(n)] | [0 [0 0 | 0 | 10 10

Tabel 4: Minimum Bactericidal Concentration (MBC) pada Oksitetrasiklin,

Dosis Gk&ita&a_si_kil:n

|

| SOmg [ 46mg | 40mg  35mg | 30 mg [ 25 mg [ 20 mg | kentrol
| Pertumbuhan : Trdn]-. l Tidak : Tidak | Tidak | Tidak 4 10 (0
| Kuman | ada | ada | ada @ ada ada :
| Ulangan(n) | 10 | 10 | 10 | 10 10 0 | 10 10

Berdasarkan tabel 4 MBC pada oksitetrasikhin dapat ditentukan bahwa dosis

optimum oksitetrasikhin  dalam menghambat pertumbuhan Salmonclla pufiorum

adalah 30 mg

Pengolahan data hasil penelitian dengan )i proporsi menunjukkan bahwa tidak

terdapat perbedaan yang nvata pada konsentras: perasan bawang putih 100, 50 dan 25

persen dengan dosis oksitetrasiklin 30 mg (p<0,05), tetapi pada konsentras: perasan

bawang putth 125 dan 6,25 persen terdapat perbedaan vang nvata dengan dosis

oksietrasiklin 30 mg (p>0,05)
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BAB Y

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian secara w vitro vang didapat dan 1abel MBC pada
konsentras: perasan bawang putth dan dosis oksitetrasiklin dengan uj statistik
diketahwi babwa dosis optimum oksitetrasikhin dalam menghambal  pertumbuhan
Sulmonefia puflorum adatah 30 mg

Pengolahan data hasil penclitian dianalisis dengan menggunakan uj proporsi
menujukkan bdak terdapat perbedaan vang nvata antara konsentras) perasan bawang
putih 100, 30 dan 25 persen dengan dosis oksitetrasikhin 30 myg, teap pada I
konsentrasi perasan bawang putth 125 dan 625 persen terdapat perbedaan vang
nyvata dengan dosis oksitetrasiklin 30 mg.

Kemampuan antibaktenal perasan bawang putth i diperoleh dan erdapatnva
sejenis minyak atsiri, diben nama allisin. Allisin iilah yang menvebabkan bau vang
khas dam bawang puuh (An, 1998} Cavahio dan Baley dalam Wigan (1991)

menyebutkan didalam bawang putih terdapat suatu zat vaitu allun vang tdak

mempunvai efek antbaktenal. Bawang putih segar dihancurkan, dibawah pengaruh
Lyoenzim allingse, alhin dengan cepat dipecah menjadi allisin. Alhsin mengandung
unsur sulfur vang tidak stabil, adanya sulfur tersebut dodentiikasikan sebagm prinsip
antibakienal vang potensial darn bawang putth (A i sativien).

Reaks: allisin dengan sistein yang terkandung didalam bawang punh

menghasilkan senvawa yvang bekena sebagai suatu agen antibaktenal, vaitu dengan
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merusak gugus sulfidnl yang penting bag proliferasi kuman sehingga kuman
dihambat pertumbubannya (Guenter, 1975), Gugus sulfidnl terikat pada rantai protein
vang terdapat pada sinoplasma sel kuman, Protein im terdin dan asam amino - asam
amino, vang saling bersambungan dengan ikatan tertentu menjadi ranta: polipeptida.
Fantai-ranta1 polipeptida 1m0 mempunyar struktur tertentu dalam tipa dimens: vang
distabilisasi oleh berbagai ikatan tambahan: ikatan kovalen {valens: utama) dan 1katan
non kovalen (valensi samping). Dan ikatan kovalen im ditemukan ikatan disulfida
vang merupakan hasil oksidasi dan gugus -SH {Schlegell, 1994

Oksitetrasikhn - merupakan aniobiofika  dengan sifat  bakienosiatik  pada
konsentrasi rendah dan bakteriosid pada konsentrasi tngg. Oksitetrasiklin termasuk
antibiotika vang berspektrum luas (Setiabudi, 1987 Brander ef af.. 1982} Akovitas
oksitetrasiklin melawan sejumlah baktent baik dan Gram posinf maopun Gram
negatif diantaranya dan genus Streprococous, Stapfviococous, Pastenrella, frucellu,
(arynebacterium, rypelatre, Colorm dan Salmanella (Brander ef al., 1982),

Cara kena antibnonka golongan tetrasiklin adaiah mengikan ribosom 308 secara
spesifik. lkatan 11 schaman bersifat irmeversibel. Golongan 1m jupa menghambat
ikatan tRNA pada posisi akseptor mRNA sehingga tridak menambah asam amino
pada proses terbentuknva  protein dan kuman (Katzung, [989)  Tetrasiklin,
oksitctrasiklin dan param-garamnya tersedia untuk pemakaian parenteral dan peroral
(Wilson ef al, 1977).

Pemberian dosis oksitetrasiklin peroral untuk hewan kecil adalah 20 sampai 50

mi'kg berat badan sehan (Brander & af, 1982), Hasil peneliian berdasarkan tabel
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MBC yang dapat dilihat pada lampiran 3 dan 4 menunjukkan bahwa kemampuan
antibaktenal perasan bawang putth pada konsentrasi 100, 50, 25, dan 12,5 persen,
sedangkan dosis optimum oksitetrasikhn sebesar 30 mg.

Menurut Armiati (1995), bawang putih juga peka terhadap Sraphwlococcus
aurens, fscherichia coli dan Mycobgefermm bovis, Allism bekena khusus dengan
cara menghancurkan pugus -SH dan disulfida yang terikat pada protein yang
merupakan enzim penting untuk metabolisme sel bakien dan mempunyal gugus
essensial untuk prohferasi bakten, sehingga dengan adanya allisin maka pertumbuhan
bakteri dihambat Aksi alhisin lebih bersifat bakienostank danpada baktenosid
(Sharma el al., 1977},

Bawang putih mempunyai kemampuan merangsang sistem kekebalan, umbi-
umbian i merangsang kegiatan makropag, sel darah putih yang memakan orgamisme
asing seperti virus, bakieri dan jamur. Selain itu bawang putith menambah kegiatan sel
T vantu sel kekebalan yvang merupakan pusat kegiatan sistem imun ( Mayeux er al,
1988}, Bawang putih juga mempunyar kemampuan menghambat pertumbuhan kuman
karena kandungan allisinnva vang tinggr. Allisin menghambat pertumbuohan kuman
dengan cara menghambat sintesa protein oleh nbosom (Sulistyanti, 1996). Dengan
rusaknva nbosom mengakibatkan gangguan pertukaran zat vang dibutuhkan bakten
untuk mempertahankan hidupnya (Jawetz er wl, 1991).

Hasil un kepekaan i virre secara dilust memang kelihatan mudah dibacs dan
diambil kesimpulan, tetap cara terscbut bukan sate-satunya pertimbangan dalam

pemakaian obat. Uji lebih lanjut sccara in vivo periu dilakukan agar dapat diketahw
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dengan pasti pengarch perasan bawang putih didalam pengobatan penvakit yang
disebabkan oleh Salmoeneilo puflorum.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

hesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sena pembahasannva, maka
dapatl diank beberapa Kesimpulan sebagan benkut
1. Perasan bawang putih dan dosis opuimum oksitctrasiklin tidak menunjukkan

perbedaan efektivitas dalam menghambat periumbuhan Salfmonelia puliorem,

!:4

Perasan bawang putih dengan konsentrasi 100, 50, dan 25 persen mempunvai
dava anthbakienal vang sebanding dengan oksierrasikhin 30 mg sedangkan
perasan bawang puth dengan konsentrasi 12,5 persen mempunval daya
antibakterial dibawah oksitetrastklin 30 mg. tetapt perasan bawang putih dengan
konsentrast 6,25 perseén udak mempunval daya anhibaktenal,
Saran

Perlu dilakukan  penclingn mengenar  perasan bawang putth  didalam
menghambat pertumbuhan Nalmowella pulforum secara m vive misalnva dengan
menggunakan hewan coba anak ayam usia 3 han. Hal im dikarenakan pada anak
avam usia 3 sampal 7 han vang terserang penyakit pullorum akan memperlihatkan

eejala klims,
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RINGRASAN

NUR WAHYU NUGROHO. Perbandingan efeknvitas dava anubakienal
antara konsentrasi perasan bawang putih (Allium sarivam) dengan dosis optimum
oksitetrasiklm terhadap Salmonella pulioron secara i witrs {(dibawah bimbingan
Bapak Susilohadi W'T. MS., Drh.  sebagai pembimbing pertama dan
Ibu Ir. Kismovan, M5i, schagar pembimbing kedua)

Tujuan peneliian im untuk membandingkan kemampuan anubakienal perasan
bawang putih dengan dosis oksinetrasikhin terhadap pertumbuhan  Salmoredla
pufiorun secara i viira dengan metode dilosi dan mengetahoi konsentrasi perasan
bawang putth vang dapat memberikan pengaruh yang cukup efekufl sebagai
antibaktenal

Metode vang digunakan dalam penelitian imi adalah u)i sensitivitas metode
dilusi. Perasan bawang putth dengan konsentrasi 100, 50, 25, 12,5, 6.25 persen dan

kontrol dibandingkan dengan pembenan oksitetrasiklin 50, 45, 40. 35, 30, 23, 20 m

[ 4

dan kontrol Selanjuinya dilakukan penpamatan terhadap periumbuhan kuman
Sealmenredia pullorum.

Penelitian im menggunakan up propers:. Hasil penelittan menunjukkan bahwa
perasan hawang punh dengan konsemrasi 100, 50 dan 25 persen mempunya daya
antibaktenal vang sebanding dengan oksitetrasiklin 30 mg dalam menghambat
pertumbuhan Salmonella puliorum secara i vitro. Perasan bawang putih dengan

konsenirasi 12,5 persen mempunyas daya antibakienal dibawah oksitetrasiklin 30 mg,
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tetapi perasan bawang putih dengan konsentrasi 6,25 persen tidak mempunyal dava
antibaktenal

Kemampuan antibaktenial perasan bawang putith diperoleh dan terdapatnya
sgiems minyvak atsin, vang dibeni nama allisin. Reaksi alhsin dengan sisiein vang
terkandung di dalam bawang putth menghasilkan senvawa vang bekenja sebagai suatu
agen antuibaktenal, vaitu dengan merusak gugus sulfidnl vang penting bag prohiferas:
kuman, sehingga kuman dihambat pertumbuhannya  Oksitetrasikhin merupakan
antimotika dengan sifat baktenostatk pada konsentrasi rendah dan baktenosid pada
konsentrasi tinggl. Cara kerja antibiotika golongan tetrasiklin i adalah mengikat
nibosom 305 secara spesifik. Tkatan i sebagian bersifal mreversibel Golongan ini
juga menghambat katan (RNA pada posisi akséeptor mENA schingpa tidak

menambah asam amino pada proses terbentuknya protein dan kuman
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Lampiran 1. Minimum Inhibitory Concentration (M1C) Perasan Bawang Putih
(Alfium sativim).

Konsentras: Perasan Bawang Putih

| Ulangan —o0oh T 0% | 38% | 12.6% | 635% | Kontwl
1 . : - DI, -
7 . : : : -
I > : - -
T = X S ——
L35 | i - B ) it
| 6 - L o Wl L P4 | -
.-I-Ir . - - M . - 1 il ] 1 T .
8 - P i L — ==
g o I & = - _--—-:um- . " '-_ .
10 - SR 77 T A :

Lampiran 2. Minimum Inhibirery Concenrration {(MIC) Oksitetrasiklin

' Dosts Oksitetrasiklin
LJFH“I n—— —— = — e — e - 5 S
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Kulumngan:
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Lampiran 3. Minimum Bactericidal Concentration (MBC) pada Perasan Bawang
Putih (Allinm sativiem).

Konsentrasi Perasan Bawang Putih .

Ulangan | 100% | 50% iES % 1 125% |625% | kontrol |
1 . . . ' . c | %
B 5 s e (e i = e T
sl S v : I :
-1 - - R = S . =
f - R N e + -

{ 7 - = = i pabh — S
: & = = = + ==
Q = = | - * ¥ | -

L 10 - P e il L

Lampiran 4. Minimum Bactericidal Concentration (MBC) pada Oksitetrasiklin

_ Dosis Oksiterrasiklin : A
Ulangan | 50mg [45mg |(40mg | 35mg [ 30mg | 25mg | 20myg | kontrol
1 - | - e = : : - -
2 S - - - ok + T
3 S = - . x + "
"I' = I = = - = | s Ly T
5 - - - a i - n
6 = | i - - - + | + + |
7 - | - - - - | = 1 + + 1
E = - - = =, | [ 4 & |
g = R 3 ) - | o+ [ + | 4+ ]
{10 - y i . - | * 4 " !
Keterangan -
+:  Terdapat kuman
= Tidak terdapat kuman
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Lampiran 5. Uji Proporsi.

Up  proporsi perasan bawang putih  konsentrasi 25  persen terhadap
oksitetrasikhin 30 my

X L]
= = |.[]
M I
K 7
_—— e ol ¥
iz [
X X+ X 10+7
n Ny + i 10 = 115
= [,85
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iqn = ﬂ1?
\/H.ES (1,0-085)(0,1+0,0)
0.3
085 {0,153(02)
0.3
00,0255
03
0, 1596
= ] ,B796
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Tolak Hay Tenma Hy Tolak Hy

-1.96 187 196

kecterangan |

Daerah penerimaan H, pada up variabel jka -1.9%6 = Z < | 96

Dacrah penenmaan Hy pada uji variabel jika 2 >-1.96 atau £ = 1,96

Dengan peluang 0,475 dalam distnbusi normal baku didapatBan £ 40 = 1,96,
Z hitung didapatkan | 8796,

Resimpulan

Kritersa pengujian adalah © terima H jika - 1.96 < £ < 1.9 dan tolak H, dalam
hal lannva. £ = 1. 8796 ada dalam dacrah penenimaan Hy

[nlam taraf 5 "o, penelitian kelthatan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata
antara konsentrasi perasan bawang putth 25 persen dengan dosis okssetrasikhin 30mg
dalam menghambat pertumbuhan Salmanella pullerm,
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Up proporsi perasan bawang putih konsemtrasi 12,5 persen dengan dosis
oksitetrasiklin 30 mg.

X 10
- = 1.0
n 10
L 4
-
n- 1o
X ¥ =N 10 - 4
1] n +n 10 =40
= A7
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m

1.0-04

v 07 (1,0-07)(01+0,1]

0.6

1

V

.6

0.7 1037102

0.6

T

0.042

0.204%

29282
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Tolak He Tenma Hy Tolak Hy

oy

-1 46 196 25282

keterangan -

Daerah penerimaan M pada uji variabel jika -1 96 <Z < 1 96,

Daerah penenmaan H, pada un vanabel kg 25— 86 aman 7 = | 96

Dengan peluang 0475 dalam distnbusi normal baku didapatkan £ 575 = 1,96,

Kesimpulan

Kriteria penpujian adalah tenma H. jika - 1.96 < £ < 196 dan tenma H, dalam
hal lannva. £ 29282 ada diluar dacrah penenmaan Hi berarts Hy ditenma.

Dalam taraf 5 "e penelinan memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan vang
nvala amara perasan bawang putith 125 persen dengan dosis oksietrasikhin 30 mp

dalam menghambal pertumbuhan Safessrefia pudiorum.

Keterangan data

¥y - Jumlah hasil negatf pada oksitetrasikhn

n, - Banvaknva ulangan pada oksitetrasikhin

X Jumlah hasil negatif pada perasan hawang putih
n- . Banvaknva ulangan pada perasan bawang punh
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Lampiran 6. Uji ldentifikasi Kuman Salmonella puliorum

Triple Sugar Iron Agar (TSIA) buatan oxoid
Pemupukan pada media TS1A dilakukan dengan mengambi]l kuman dan biakan
mumi dengan menggunakan acedle steril, lalu dipupuk denpan cara tusukan pada
mecha dasar abung agar, Kemudian dengan menggunakan ose stenl diporeskan pads
bagian agar vang minng lalu media diersmkan pada temperatur 37" C sclama 24 jam.
Pemupukan pada media TSIA bertujuan untuk mengetahu kemampuan kuman
memfermentasikan glukosa, laktosa, sukrosa dan juga untuk mengetahui apakah

kuman membentuk H,5 dan gas (Jang ¢f af., 1976)

Sulfid Indol Motility (S1M) buatan oxoid

Cara pemupukan pada media SIM im dengan mengambil kolon dan kahur
murni kemudian ditusukkan sampai setengah bagian dan media lalu dieramkan pada
temperatur 37 "C selama 24 jam. Pengamatan dilakukan dengan menambahkan
kloroform dan reagen Kevach sama banvak. Hasil vang posinf ditanda dengan
terbentuknyva cinoin indol vang berwama merah dan hasil yang megatif ditanda

dengan tidak terbentuknya cincin indol vang berwama merah

Citrat Agar
Cara pemupukan pada media Citrat Agar dengan melakukan goresan (streak)

pada pemupukan media. Tujan pemupukan untuk mengetahw apakah kuman
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menggunakan unsur karbon dan citrat ataw tidak. Hasil positif ditandai bila media
menunjukkan perubahan mempadi warna biru dan hasil negatif bila media berwama

hijau,

Lrea Agar

boultur murni kuman diambil dengan ose stenl untuk  digoreskan pada
permukaan mmng meda Urea Apar Tojuan up i adalah untok mengetahui apakah
human menghasilkan enzim  vang dapat menghidrolisa urea menjadi amoniak.
kuman-kuman vang dapal menghidrolisa urea akan memberikan perubahan wama

media menjadi merah

Gula-gula (glukosa. maltosa, sukrosa, manitol dan laktosa)
Pemupukan medra dilakukan dengan cara mengambil kuman dengan ose kemudian
dicelupkan dalam medin Tujwn pemupukan media im untuk mengetahu apakah

kuman menfermentas: gula-gula atau tdak ( Anonimmus, 1999)
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Lampiran 7. Hasil Identifikasi Salmonelfa pulloram secara Biokimia

SKRIPSI

Media

Hasil Reaksi

TSIA
Basa
Asam
H-5
Oas

SIM
Mot lnas
Indd
H-5

Satrat

Lirease

Glukosa

Laktosa

Manitol

Maltosa

Sukrosa

+

LT R S|
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Gambar 4. Pembuatan Oksitetrasiklin dengan Beberapa Dosis.
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Gambar 5 Cara Mendapatkan Uji Kepekaan.
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Gambar 6. Minimum Inhibitory Concentration {(MIC) Perasan Bawang Putih.

i

ag.ﬁ '

CGambar 7. Minimum Inhibitory Concenrration (MIC) Oksitetrasiklin,
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Gambar 8. Minimum Bacrericidal Concentration (MBC) Perasan Bawang Puotih.

Gambar 9. Minimum Bactericidal Concentration (MBC) Oksitetrasiklin.
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Gambar 10, Safmoneila puflorum pada Uji Identifikasi
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